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ENGRASAN

SAPRI  HARUN  (4591030066/9911100710051).     Pemberian  Mulsa  dan  Pemupukan  TSP

Terhadap  Pertumbuhan  dan  Produksi  Tanaman  Kacang  Hijau  (Pfacrsco/irs  radj-crJ#s  L.   )

( di bimbing oleh,  AMIN ISHAK, IIAFID RAS`m dan SADAKING).

Prakeik   lapang   ini   dilaksanakan   di   komplek   PDAM   Panafukang   Kota   Madya

Kecamatan  tJjung pandang yang berlangsung dari bulan Juli  hingga Oktober 1997.   Praktik

lapang  ini  bertujuan  untuk  mengeta.hui  pengaruh  pemberian  mulsa  dan  pemupukan  TSP

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau.

Praktik  lapang  ini   berbentuk  percobaan  yang   disusun  menurut   rancangan   acak

kelompok dalam bentuk faktorial dua fakeor.   Faktor pertama adalah pemberian mulsa terdiri

dari dua taraf yaitu tanpa mulsa dan memakal mulsa.   Faktor kedua adalah pemberian pupuk

TSP yang terdiri dari empat taraf yaitu  tanpa pupuk TSP,  7,5 gram per petak,15 gram per

petak dan 22,5 gram per petak.

Hasil  prakeik  lapang  menunjukkan  bahwa,  pemberian  mulsa  dan  pemupukan  TSP

dengan dosis 7,5 gram per petak memberikan  pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman kacang hijau, yaitu dengan hasil 2,65 ton/ha.
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Sudirman dan Abdurachman (1986), menyatakan bahwa lnanfaat lain   yang pada

umumnya diperoleh pada pemulsaan   adalali memperbaiki si fat fisik tanah, merangsang

organisme tanali dan mengcndalikan terjadinya erosi.

Pemupupuk adalah setiap usaha pemberian hara kedalam tanah yang dibutuhkan oleh

tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangarmya.    Pemupukan dengan dosis yang sesuai

untuk suatu tanaman akan .memberikan hasil yang baik (Saifuddin sarief,  1986).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan percobaan untuk melihat pengaruh

pemberian mulsa dan pupuk TSP terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau.

Hipotesis

1.   Pemberian  mulsa akan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan

produksi kacang hijau.

2.   Terdapat  salah  satu  dosis  pupuk  TSP  yang  memberikan  pengaruh  yang  lebih  baik

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau.

3.   Terdapat interaksi antara dosis pupuk TSP dan pemberian mulsa terhadap pertumbuhan

dan produksi kacang hijau.

Tuiuan dan Kegunaan

Prakitik  lapang  ini  bertujuan  untuk   mengetahui   pengaruh   pemberian   mulsa  dan

pemupukan TSP terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau.

Hasn praktik lapang ini diharapkan untuk menjadi bahan informasi dalam pemupukan

khususnya TSP dan penggurraan mulsa terhadap pengembangan tanaman kacang hijau dimasa

datan&



TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Kacang   hijau   merupakan   salah   satu   tanaman   semusim   yang   berumur   pendek

(±  60  hari).   Tanaman  ini  disebut  juga  mungbean,   gren  gram.        Dalam  duhia  tumbuh-

tumbuhan, tanaman ini diklasifikasikan seperti :

Divisi

Sub-divisi

Kelas

Ordo

Fanrili

Genus

Spesies

Spermatophyta

Anctospermae

Dicotyledoncae

Rosales

Papilionaceae

Phaseolus

radiatus

(Soeprapto,  1996)

Tanaman kacang hijau befoatang tegak dengan ketinggian  sangat bervareasi,  antara

30 - 60 cng tergantung varietasnya (Suprapto,  1996).   Cabangnya menyamping pada batang

utama, berbentuk bulat, dan berbulu berwama hijau dan ungu.  Bunga kacang hijau berwama

fining,  tersusun dalam tandan,  keluar pada  cabang  serta batang  dapat  menyerbuk  sendiri.

Polong  kacang  hijau  berbentuk  silendris  dengan  panjang  antara  6  -   15  cm  dan  biasanya

berbulu pendek,  sewakeu muda polong berwama hijau dan setelah tua berwama hitam  atau

coklat.   Setiap polong berisi  10 -15 biji (Soeprapto,1996).

Tipc  pertumbuhan  dapat  dibedakan  antara  tie  tcgak  dan  tipc  menjalar.    Tipc  tegak

dapat  dibedakan  dua  kclainan  dalam  pemtjentukan  polong.     ,\da  \.arictas  yang  polongn}.a
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terdapat     dalam  satu  bidang  hampir  merata  pada  pucuk  tanaman   sedang   varietas   lain

nrenyebar kesegala bidang (Somatmadja,1974).

Si'arat Tumbuh

Kacang hijau merupakan tanaman tropis yang menghendaki iklim panas selama siklus

hidupnya  dapat  tumbuh  pada  berbagai  tipe  tanah  tetapi  paling  baik  tumbuhnya  bila  tanah

mengandung  bahan  organik  tinggi  dan  berdrainase  baik.     Tanah  dengan  pH  5,8   -   6,5

merupakan  kemasaman  tanah  yang  terbaik  untuk  tanaman  kacang  hijau  (Soeprapto  dan

Tatang Suparman,  1984).

Suhu optimal yang dibutuhkan oleh tanaman hacang hijau adalali sekitar 250 - 27" C

dengan penyinaran penuh  10 jam  per  hari  dan  kelembaban  rata  -  rata  650;'6.    Kacang  hijau

dapat  tumbuh  sampai  pada  ketinggian  2000   meter  diatas  permukaan  laut,   tetapi   pada

ketingtian 7000 meter pertumbuhan terhambat.   Kacang hijau menghendaki curah hujan 800

mm dan tidak kerang dari 500 mm per tahun (Sutarto, 1977).

Mu]sa

Mulsa  adalah  semua  bahan  yang  dipergunakan  untuk  menutup  permukaan  tanah

dengan tujuan untuk memperoleh beberapa keuntungan diantaranya dapat memperbaiki sifat

tanah yang lebih baik.   Purwowidodo  (1983) mengemukakan bahwa,  pemulsaan mempunyai

keuntungan  yang  dapat  memperbaiki  sifat-sifat  tanah  yang  nantinya  akan  mempengaruhi

produktifitas  tanah  yang  bersangfutan.    Keuntungan  tersebut  adalah  sebagai  berikut  :  (1)

melindungi agregat -  agregat tanah dari  daya rusak butir hujai`t,  (2)  mengurangi  volume dan

kecepatan    aliran     permukaan,     (3)     memelihara    tcmperatur     dan     kelembat)an    tanah,
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(4) memelihara kandungan bahan orgarik tanah dan (5} mengendalikan pertumbuhan tanaman

pengganggu.    Adanya  beberapa  keuntungan  yang  dipero[eh  memungkinkan  hasil  tanaman

akan mcningkat, balk mutu maupun jum[ahnya.

Manfaat  lain yang diperolch  dari praktck permulsaan  sebagai  penutup  tanah adalah

memperbaiki  sifat  fisik  tanah  merangsang  organisme  tanah,  mengedalikan  teljadinya  erosi

yang  nauti  al memperbaiki  produktifitas tanah.    Sutedja  (1988)  mengemukakan bahwa

permulsaan yang baik dapat pula membantu penyediaan sejumlah bahan organik.

Purwowidodo   (1983)   menyatakan   bahwa   pemakalan   mulsa    15    ton/ha   pada

pertanaman ne[ras terbukti memperbaiki hasi[  dan kwalitas.    Sedangkan pemakaian mulsa 4

ton  Aha juga  mengahsi]kan  hasil  kedele  sekitar  12,5  a/a.    Hasfl  penelitian  Medown  dalam

Purwowidodo  (1983)  nrenurjukkan bahwa pemulsaan  disamping  memperbaiki temperatur

juga memperbaii[d perkecambahan, sehingga memungkinkan diterapkannya secara luas untuk

berbngal jenis bualLbuahan, sayur - sayuran maupun tanaman tropis lainnya.

PcmuDukan

Pupuk  adalah  bahan  yang  beriri  satu  unsur  atau  lebih  yang  dimaksudkan  unfuk

menggantikan  unsur  yang  habis  diserap  tananan  dari  tanah.     Jndi  pemupukan  berarti

menarfuh unsur hara bard tanah dan tanaman (Pinus Lingga,   1994).

Kacang  hijan menghendald  tanal yang  mengandung  Linsur  harm yang  cukup,  sebab

unsur hara tersebut penting untuk mempertinggr hasil tanaman kacang hijan (Soeprapto dan

Tatang Sutarman,   1982).



Menumt  Buckman  dan  Brady  (1982)  unsur  hara  yang  paling  banyak  dibutuhkan

tananian  tetapi  sering  kefurangan  dalam  tanah  adalah  nitrogen,  fosfor  dan  kalium.    0leh

karena itu ketiga unsur ini biasanya ditambahkan kedalam tanah dalam bentuk pupuk.

PemuDukan TSP

Pupuk fosfat ada beberapa macam antara lain  :  Pupuk ES  dengan kandungan P205

adalah  14 sampai 20 %, pupuk DS dengan kandungan P205 adalah 36 sampai 38 %, pupuk

FRE   dengan   P205   adalah   19   sampal   25   %,   pupuk   fertifos   dengan   kandungan   P205

adalah35%  dan  pupuk  TSP   dengan     kandungan  P20s  46  %,   pupuk  TSP   dewasa  ini

merupakan pupuk fosfal yang hampir  seluruhnya larut  dalam  air  dan  dapat  segera diserap

oleh   tanaman,   tidak   hidroskopis,   reaksi   fisiologis   netral   dan   kandungan   P205   tinggi

(Setymidjaja,   1986).

Ketersediani fosfat untuk tanaman berhubungan  erat  dengan pH tarmh.    Pada pH

rendah  yaitu   2   sampai   5   fosfat  yang  diberikan  akan  diendapkan  dari   larutan   sebagai

persenyawaan kompleks  kalsiuni.    Pada pH  sedang  yaitu  5  sampai  7  fosfat  berada  dalam

bentuk tersedia bagi tanaman  (Sri StyadL   1984).   Subagyo (1970) menyatakan batwa fosfat

diserap oleh tanaman dalam bentuk IIf04 = dan H2P04-.

Fosfor berperan dalam (1) memacu pertumbuhan akar, (2) mempercepat pembungaan

danpemasakant)uah,(3)mempefoesarpresentasepembentukanbungamenjadit>uahataubiji

(4) sedagai bahan penyusun inti set lemak, dan protein (Setymidjaya,   1986).

Menurut  Hari  Suseno  (1974),  fosfat  merupakan  unsur  yang  mobil  t)agi  tanaman,

sehingga mudah di translokasikan dari satu organ ke organ yang lain yang membutuhkannya.
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Translokasi teq-adi  dari  organ tua ke  organ yang  muda sehingga gejala kekurangan teq-adi

pada daun - daun tua.

Sumardi   Suriatna  (1988),   menyebutkan  gejala  kekurangan  fosfat   adalah  sebagai

berikut  :  (1}  sistcm perakaran tanaman  kurang  berkembang (2)  pcmbentukan  buah menjadi

tcrhambat  (3) hasil tanaman berupa buah dan bunga mcrosot.

Dosis pemupukan TSP yang biasa digunakan pada tanaman  kacang  hijau  adalah 60

kg/Tha   ( Anonim,    1977).   Untuk memperoleh hasil yang star)il dari varietas nomor  129 dan

nomor 116 (bhakti) pada tanah ultisols dan exisols diperlukan TSP 92 kgtha.  (  Singh dbJam

Fraddy Tangkuman dan Achmad,   1986).



BAHAN DAN METODE

Waktu dan TemDat

Praktik  lapang  ini  berbentuk  percobaan  berlangsung  dari  Juli  1997  hingga  Okeober

1997 di kompleks PDAho[ Kecamatan Panafukang Kota Madya Ujungpandang.

Bahan dan Alat

Bahan  -  bahan  yang  digunakan  adalah  benih  hacang  hijau  varietas  arta  ijo,  mulsa

rumput - rumputan, pupuk TSP, Kcl dan urea.

Alat - alat yang digunakan antara lain  :  cangful,  skop,  ember, gembor,  meteran dan

alat tulis menulis.

Metode Percobaan

Percobann ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompedg dalarrl bentuk fakeorial dua

fakeor.   FaLctor pertama adalah mulsa yang terdiri dari dua taraf yaitu tanpa mulsa (MO) dan

memakai mulsa qul).   Faktor kedua adalah pemberian pupuk TSP yang terdiri atas empat

dosis yaitu tanpa pupuk TSP (PO),  7,5g per petak (P1),  15  g per petak (P2),  dan 22,5  per

petak (P3).

Kombinasi perlakuan yang akan dicobakan adalah

MOP0

MOpl

h{OP2

MOP3

MIP0

It/I I P 1

i,IIP2

Iv[ 1 P3
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1.    Tinggi tanaman (cm) diufur pada umur 4 minggu setelah tanam 5  minggu setelah tanam

"  dan 10 minggu sesudah tanan  di ukur dari permukaan tanah sampai titik tumbuh.

2.   Jumlah cabang generatif (buah) dihitung pada umur 10 minggu setelah tanam

3.   jumlah polong per tanaman (buah)  dihitung setelah panen

4.    Bobot polong  ( ton/ha) dihitung setelah panen

5.    Bobot biji    ( ke ton/ha) dihitung setelah panen

6.   Berat kering brangkasan (g/tanaman ) dihitung setelah panen.



HAS[L DAN PEMBAIIASAN

Hasi]

|Lnggi Tanaman Umur 4 MS|

Data dan sidik ragam tinggi tanaman disaj:kan pada Tabel Lampiran  1  dan 2.   Sidik

ragam menunjukkan bahwa perlakuan mulsa dan pemupukan TSP berpengaruh tidak nyata.

terhadap hasil rata-rata tinggi tarmran umur 4 mst pada gambar  i  terlihat bahwa perlakuan

pemberian  mulsa  dan  pemupukan  TSP  7,5  g  per  petak  cenderung  lebih  tingd  dibanding

dengan perlakuan laimya.
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Tingri Tanaman Umur 5 MST

Data dan sidik  ragam tinggi tanaman pada umur  5   minggu  setelali  tanam  disqjikan

pada   Tal>el   Lampiran   3   dan   4.      Sidik   ragam   menunjukkan   bahwa,   pemberian   mulsa

bexpengaruh   nyata terhadap tinggi tanaman pada  umur 5 nringgu setelah tanang  sedangkan

perlafuan pupuk TSP dan interaksinya tidak berpengaruh nyata.

Tabel  1  .    Rata -  rata  Tinggi  Tanaman (cm)  5  MST  pada Perlakuan Pemberian Mulsa dan
Befoagai Dosis Pupuk TSP.

Mulsa Pupuk TSP
PI                  P2                   P3

Rata-rata      NPBJD (O,05)

26,27                 28.17           35,83             22,50          28,I  a

37,50                 48,83            30,83             31,83           37,3  b              9,08

Keterangan     :     Angka  yang  diiketi  huruf yang  tidak  sama  berbeda  nyata  pada  uji  biji
taraf tJi 0,05

Hasil  uji  BJD  rata-rata  tinggi  tanaman  menunjukkan  bahwa,  perlahan  pemberian

mulsa   041)  mempunyai tinggi  tanaman  tertingS  dan berbeda nyata  dengan   tanpa mulsa

(MO), sedangkan perlafuan TSP dan interaksinya tidak berbeda nyata.

Tingri Tanaman Umur 10 MST

Data dan sidik  ragam tinggi  tananian pada  10  nringgu  setelah  tanam  disajikan  pada

Tabel Lampiran 5 dan 6.   Sidik ragam menujunkkan bahwa, pemberian mulsa dan pemupukan
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TSP pada berbagai dosis berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 10 minggu setelah

tanamt, sedangkan interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 10 MST.

Tabel 2  .   Rata -rata Tinggi Tanaman (cm)  10 MST pada   PerlaLruan Pemberian Mulsa dan
Berbagai Dosis Pupuk TSP.

Mulsa Pupuk TSP
Po                 P I                P2                     P3

Rata-rata       NPBJD(0,05)

Mo                      57,83          62,0          40,67               63,00             55,80 I

Mi                      62,83          90,0          63,67                58,00              68,63t` 12,47

RAta-rata      60,33t.    76,ooa      52.|7b            6o,5ob

NP    BJDO,05              11,4712,04             12,38

Keterangan   :   Angka rata-rata yang diikuti oleh hunif yang berbeda pada kolom dan baris
yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf tii 0,05

Hasil tii BJD tinggi tanaman pada  10 minggu  setelah tanam Tabel 4  menunjukkan

bahwa pemberian mulsa berbeda nyata dengan tanpa mulsa dan perlakuan   pupuk TSP  7,5

gram per petak berbeda nyata dengan perlakuan lain,  sedangkan intercksinya tidak belbeda

nyata.

Jumlah CabanE Generatif per Tanaman Umur 10 MST

Data dan sidik ragam jumlah cabang per tanaman disajikan pada Tabel  lmipiran  7

dan  8.     Sidik  ragam  menunjukkan  bahwa,  pemberian  mulsa  dan  pupuk  TSP  berpengamh

nyata, sedangkan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap cabang yang di has#kan.
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Tabel  3.  Rata-rata Junulah Cabang Generatif pada Umur  10 MST pada Perlafuan Pemberian
Mulsa dan Berbagai Dosis Pupuk TSP.

Pupuk  TSP
i\fulsa                                                                                                           Rata-rata  FIT BJD 0,05

P0                  P I                   P2                    P3

1'67                  2,73                  3,oo                 2,23                  2,4o a

2,33                   3,93                   2,93                   3,43                    3.|5 L'

0,72

Rata-rata             2,00 t`               3,33 a              2,96 a              2,83 a

NI   BJD       0,05               0,57                0,60              0,62

Keterangan   :   Angka rata-rata yang diilruti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan baris
yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf tJi 0,05

Hasil  Uji  BJD  jumlah  cabang     pada  umur   10  minggu  setelah  tanam  (Tabel  5)

menunjukkan  bahwa pemberian  mulsa  mempunyai jundah  cabang  terbanyak  dan    berbeda

nyata  dengan tanpa  mulsa dan  perlafuan   pupuk  TSP  7,5  gram  per  petak  berbeda  nyata

dengan kontrol  tetapi tidak berbeda nyata dengan perlarfuan 15 gran per petak dan 22,5 per

petak-

Jumlah Polong Per Tanaman

Data dan sidik  ragam junilah  polong  per tanaman  disajikan  pada  Tat)el  Lampiran  9

dan  10.    Sidik  ragam  menunjukkan  bahwa,  pemberian  mulsa  dan  pupuk  TSP  berpengaruh
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nyata,  sedangkan  interaksinya  berpengaruh  tidak  nyata  terhadap  jumlah  polong  yang  di

hasilkan.

Tabel   4.    Rata~rata Jumlah  Polong Per Tananian  (buah)  pada Perlakuan Pemberian Mulsa
dan Berbagai Dosis Pupuk TSP.

Pupuk  TSP
iMulsa                                                                                                            Rata-rata  I+I BJD 0,05

P0                   P 1                    P2                     P3

15,50               30,00               26,00               19,67               22,79 a

22,67                39,50               30,50               28,33               30,25  t`

7,84

Rata-rata            19,09C            34,80 a            28,25 {t          24,00 '"

NP    BJD       0,05                6,15                 6,46               6,64

Keterangan   :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan baris
yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf tii 0,05

Hasil  tii  BJD  juulch  polong  per  tanaman  pada  Tabel  6,   menunjukkan  bahwa

pemberian  mulsa  mempunyai jumlah  polong    terbanyak  dan   berbeda nyata  dengan  tanpa

mulsa dan perlakuan   pupuk TSP  7,5   gran per petak mempunyai rata-rata jundah polong

tertinggi  dan    berbeda  nyata  dengan  perlakuan  lain,  sedangkan  interaksinya tidak  berbeda

nyata.

Bobot Polong Per Hektar

Data dan sidik ragam  bobot polong per hektar disajikan pada Tat)el Lampiran  11  dan

12.   Sidik rngam menunjukkarl bahwa, pcmberian mulsa dan pupuk TSP 0erpengaruh  nyata,
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sedangkan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap bobot  polong per hekear yang di

hasilkan.

Tabel  5.   Rata-rata Bobot Polong Per Hekear (ton/ha) pada Perlakuan Pemberian Mulsa dan
Berbagai Dosis Pupuk TSP.

Pupuk  TSP
Mulsa                                                                                                           Rata-rata  NP BJD 0,05

P0                   P I                   P2                    P3

I,99                  3.36                 3'1o                 2,6g                  2,79 a

2,66                  4,46                 3,66                 3,29                3,52   t'
0,71

Rata-rata             2,33  C               3,91   a              3,38 at`             2,99 be

NP     BJD      0,05                0,66                0,69              0,72

Keterangan   :   Angka rata-rata yang diiLruti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan baris
yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf Uji 0,05

Hasil tJji BJD bobot polong per hektar pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian

mulsa  mempunyai  bobot  polong    tertinggi  dan    berbeda  nyata  dengan  tanpa  mulsa  dan

perlakuan  pupuk TSP 7,5  gram per petck mempunyai rata-rata bobot polong tertinggi tidak

berbeda nyata dengan perlafuan 15 gram per petak, tetapi   berbeda nyata dengan perlakean

kontrol dan 22,6 gram per petak.

Robot Biii Per Hektar

Data dan sidik ragam  bobot biji  per hekear disedikan pada Tabel Lampiran  13  dan  14.

Sidik  ragam  menunjukkan  bahwa,   pemberian  hiulsa  dan  pupuk  TSP  berpengaruh  nyata,
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sedangkan  interaksinya  belpengaruh  tidak  nyata  terhadap  bobot  biji  per  hekear  yang  di

hasi[kan.

Tabel   6.    Rata-rata Bobot  Biji  Per  IIekear  (ton/ha)  pada Perlakuan Pemberian  Mulsa dan
Berbagai Dosis Pupuk TSP.

Pupuk  TSP
Mulsa                                                                                                         Rata-rata  NP BJD 0,05

P0                  PI                   P2                    P3

1,04                    I,91                   1,66                   I,26                   1,47 `'

I,45                    2,65                    1,95                    1,81                    1,97  tt
0,07

Rata-rata              1,25  C              2,28   a               I,8o t`              1,54 be

n]T     BID      0,05                0,40                 0,41               0,42

Keterangan   :   Angka rata-rata yang diiL"ti oleh r]uruf yang berbeda pada kolom dan baris
yang`befoeda berarti berbeda nyata pada taraf ui 0,05

Hasil  Ui  BJD  bobot  biji  per  hekear  pada  Tal]el  8  menunjukkan  bahwa  pemberian

mulsa mempunyai bobot biji  tertinggi dan  befoeda nyata dengan tanpa mulsa dan perlakuan

pupuk  TSP  7,5    gram  per  petak  mempunyai  rata-rata  berat  biji  per  hehar  tertinggi  dan

berbeda nyata dengan  perlakuan kontrol,  15 gram per petak dan  22,6 gram per petak.

Berat Kering Bran2kasan Per Tanaman ( gram Der tanaman

Data  dan  sidik  ragam    berat  kering  brangkasan  per  tanaman  disajikan  pada  Tabel

Lampiran  15  dan  16.    Sidik ragam  menunjukkan bahwa,  pemberian  mulsa  dan  pupuk  TSP

berpengaruh  nyata,  sedangkan  interaksinya  berpengaruh  tidak  nyata  tcrhadap  berat  kering

berangkasan }'ang di hasilkan.
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Tabel   7.   Rata-rata Berat Berangkasan Per Tanaman(g/tananan) pada Perlakean Pemberian
Mulsa dan Berbagai Dosis Pupuk TSP.

Pupuk  TSP
Mulsa                                                                                                            Rata-rata  NP BJD 0,05

P0                   PI                   P2                    P3

7,50                   15,03

9,36                  18,80

10,9o                 9,5o                  1o,73  a

12,50                 13,10                  13,44  tt

3,67

Rata-rata              8,40  t`                16,9   a               11,7 t`                11,3  t`

NT     BJD      0,05                3,20                 3,35               3,45

Keterangan   :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan baris
yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf Uji 0,05

Hasil  tii BJD  bobot  biji  per heLctar pada  Tabel  9,  menunjukkan bahwa  pemberian

mulsa mempunyai berat berangkasan    tertinggi dan   berbeda nyata dengan tanpa mulsa dan

perlakuan  pupuk TSP 7,5   gram per petak mempunyai rata-rata berat berangkasan tertinggi

dan berbeda nyata dengan perlakuan kontrol,15 gram per petak dan  22,6 gram per petak.

Pembahasan

Pertumbuhan  dan  hasil  tanaman  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,   salah  satu  di

antaranya adalah faktor lingkungan.   Faktor lingkungan akan mempengaruhi proses fisiologi

dalam tubuh tanaman ( Soeprapto,  1989).

Hasil  pengamatan tinggi tanaman pada umur 4 minggu setelah tanam perlakuan mulsa

dan  pupuk  TSP  tidak  berbeda  n}'ata  terhadap  tinggi  tanaman.     Hal  ini  disebabkan  karena
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Tabel  Lampiran  I.   Hasil Pengamatan Tinggi  Tanaman (cm) pada Umur 4  Minggu  Setelah
Tanaman

I'criakuan
Kclompok

I                                                  ![                                               E[E

Tot al              Rata-rata

MOP0

MOPI

MOP2

MOP3

MIP0

MIPI

MIP2

MIP3

22,00                    20,50                     16,cO

15,cO                     23,50                     20,50

15,50                      31,50                      32,cO

16,00                      18,50                      18,00

16,50                      17,cO                      34,cO

31,50                      32,50                      33,5C`

23,50                    25,50                    23,50

18,50                     17,00                    30,50

58,50                      19,I 7

59,cO                     19,67

79,cO                   26,3 3

53,00                     17,67

67,50                  22,50

97,50                  32,50

72,50                   24,17

66,50                  22, I 7

Total                           I 59,00                  1 86,cO                 208,cO                 5 53 ,00

Tabel I+ampiran 2.   Sidik Ragam Tinggi Tanaman  pada Umur 4 Mnggu Setelah Tananlan

K                      BD                      JK                      KT                 F. Ht             F.   Tabel
0,05       0,01

Kelompok                    2

P erlakuan                     7

M

P

MxP

Acak

1

aJ
IJ

!4

136,02                    68,01

5 5 7.49                   79,64

133.01                       133,01

198.11                      66,04

249,03                     83,01

448,81                     32,06

2,|7th     3,74         6,51

2,60th     2,77        4,28

4,32tn     4,60         8,86

2,06th      3,34         5,56

2,7otn     3,34         5,56

Total                                23                           1144,99

KK I 25,3 % +V`ctcrangan  :     tn    -'!'idak bcxpcnga"h nyat{1
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Tabel Lampiran 3.   Hasil  Pengamatan Tinggi  Tanaman (cm)  pada Umur 5 Mnggu  Setelah
Tanaman

Pcrlakuan
Kelompok

I                                     ![                                  ILI

Tot al             Rata-rata

MOP0

MOPI

MOP2

MOP3

.MIP0

M]PI

MIP2

MIP3

3 2,00                   26,50

21,50                    34,50

19,50                     43,50

20,50                   27,50

22,50                   40,50

46,50                   48,50

32,50                   28,cO

27,cO                    25 ,cO

20,00

28,50

44,50

19,50

49,50

51,50

28,50

43,50

78,50                   26,17

84,50                   28,17

107,50                  35,83

67,50                 22,50

I 17,50                  37,50

146,50                  48,83

89,cO                  29,67

95,50                  31,67

Total                        222,cO                274,00                285, 50               78 I , 5 0

Tabel I.ampiran 4.  Sidik Ragam Tinggi Tanaman  peda Umur 5 Minggu Setelah Tananian

KT                F. Hit            F.   Tde[
0,05       0,01

Kelompok                    2

Perlakuan                    7

M

P

MxP

Acak

1

L`J

3

14

307,27                  153,64

1393,96                   199,14

495,04                495,04

3 92,46                 13 0,82

506,46                  168,82

893,73                    63,84

2,41   tn      3,74         6,51

3,12    .     2,77        4,28

7,75"     4,60        8,86

2,05th      3,34         5,56

2,64th     3,34         5,56

Total                            23                        2 5 94, 96

KK I 24,43% LL`'`cterangarL  :     tn     -'[idak bcrpcr]gamimh nyata
*      =  Bcrpongaruhnyata

**      ~  Bcrpcrigaru sangat nyata
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Tabel Lampiran 5.   Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm} pada Umur  10 Minggu  Setelah
Tanamart

(]crlakuan
Kclompok

I                                      1!                                    lil

Tot al              P`ata-rat a

MOP0

MOPI

MOP2

MOP3

MIP0

MIPI

MIP2

MIP3

60,00

46,cO

4 I,50

40,00

47,50

59,cO                     54,50

78,50                     61,50

40,50                   40,00

7 I ,cO                     78,cO

50,00                    91,00

88,50                    90,50                    91,00

64,50                    5 6,50                    70,cO

58,cO                   40,00                   75,50

173,50                   57,83

189,cO                  62,cO

I 22,cO                 40,67

189,cO                  63,cO

188,50                  62,83

270,00                90,00

191,00                  63,67

174,cO                  58,cO

Total                         446,00                486,50                 561,50                1494,00

Tabel I.ampiran 6.  Sidik Ragam Tinggi Tanaman  pada Umur 10 Minggu Setelah Tanaman

F. Hit             F.    Tabel
0,05        0,01

Kelompok                    2

P erlakuan                    7

M

P

ful    x     P

Acak

1

3

3

14

8 5 8,56                429,28

3829,33                 547,05

975,3 8                 975,3 8

2164,50                  721,50

648,46                229,82

2407,61                    171,97

2,50m      3,74         6,51

3,18    *      2,77         4,28

5,67   .     4,60        8,86

4,20    +      3,34         5,56

I,34tn      3,34         5,56

Total                             23                         7095,50

K K - 2 i ' I 0 0'/. Kctcrangan  :     tn     T  Tidak berpcngaruri n}'ata
*       --Bcrpcngaru!`inyata
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Tabcl I.ampiran 7.  Hasil Pcngamatan  Jumlah Cabang (buah) Pcr Tanaman

Pcrlakuan
Kclompok

I                                         11                                       Ill

Tot al              Rata-rata

MO.P0

t,40PI

MOP2

MojDLD3

MIP0

r\,4 I P 1

MIP2

h4 I P3

2,00                         1,50                         1,50

2,50                      3,50                      2,50

2,50                      2,50                      4,00

I,50                      2,50                      3,00

I,50                       I,50                       4,00

3,50                     4,00                     4,00

3,00                     2,50                     3,00

3,50                      3,00                       3,50

5,00                       1,67

8,50                      2,73

9,t\0                    3,00

7,00                     2,33

7,00                    2,33

I i,50                     3,83

8,50                     2,83

10,cO                      3,43

Total                          20,cO                   2 I ,cO                   25,50                   66,50

Tabel Lampiran 8.  Sidik Ragam Judah Cabang  Per Tanaman

K                      BD                      jK                      KT                 F. Ht             F.   Talbei
0,05       0,01

Kelompok                    2

P erlakuan                    7

M

P

MxP

Acak

1

3

Ĵ

'4

2,15                         I,07

9,32                        1,34

2,34                      2,34

5,62                        1`87

1,36                       0,45

6, 62                     0,4 3

2,49th     3,74         6,51

3,09    +     2,77        4,28

5,44    *     4,60        8,86

4,35    +      3,34         5,56

I,o6tn     3,34         5,56

Total                              23                               17,49

KK -25,70 % Kctcrangan  :     tn    -Tidak bcrpengaruh n}'ata
*      T   Bcrpengait!h I,}Jata
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Tabcl hampiran  9.   Hasil Pcngamatan  Jumlah Polong Per Tanaman

Pcrlakuan
Kclompok

I                                            11                                          Ill

Tot al              Rata-rat a

MOP0

MOPI

MOP2

MOP3

h4 I P0

h4 I P 1

F,4 I P2

MIP3

17,50                       14,50                      14,50

17,50                     37,cO                     35,50

16,cO                     28,cO                     34,cO

17,cO                    20,cO                    22,cO

15,cO                      14,00                     39,cO

46,50                     I 5,SO

90,cO                  3 0,0,J

78,cO                  26,00

59,cO                    19,67

68,cO                  22,67

40,cO                    39,00                    39,00                   i 18,50                 39,50

32,cO                   30,00                   29,50                   9 I ,50                  30,50

30,50                     19,cO                    35,50                    85,cO                   28,33

Total                          185,50                 201,50                 249,50                 636,50

Tabel I.ampiran 10.  Sidik Ragam Jumlah Po]ong  Per Tanaman

KT                  F. Hit             F.   Tabel
0,05        0,01

Kelompok                   2

Perlakuan                    7

M

P

MxP

Acak

1

3

®J

14

277,33                  138,66

1199,74                  164,25

333,76                 333,76

794,2 8                264, 76

21,70                ..     7,23

692,67                  49,48

2,goth      3,74         6,51

3,32    .     2,77        4,28

6,75    .     4,60        8,86

5,35    .      3,34         5,56

o,]5tn      3,34         5,56

Total                             23                         2 I 69,74

KK - 26,50 % LL`'`ctcrangan  :     tn    =  Tidak berpcngaruh inyata
*      -Bcrpcngaruhnyata
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Tabcl I.ampiran  I 1.   Hasil Pengamatan Bobot Polong (ton/ha)

Pcrlakuan
Kclompok

I                                         11                                      Ill

` !'o{al                Rata-rata

MOP0

MOPI

MOP2

MOP3

h4 I P0

MIpl

h4 I P2

MIP3

2,13                        I,94                       2,90

2,03                      4 ,07                      3,98

I,93                        3,49                       3,88

2,00                        2,98                        3,11

1,91                          I,87                         4,20

4,46                      4,20                      4,23

3,75                       3,63                       3,59

3,66                     2,22                     3,98

5,97                      I,99

I c\,08                     3,36

9,30                       3,10

8,09                   2,69

I :)8                 2!f)6

12,89                     4,46

10,97                    3,66

9,86                    3,29

Total                           2 I,87                   24,40                   28,87                   75, 14

Tabel Lampiran 12.   Sidik Ragam Bobot Polong

K                       BD                      JK                      KT                 F. Ht             F.   Tabe!
0,05       0,01

Kel ompok                    2

Perlakuan                    7

M

P

MxP

Acak

1

3

L]J

14

2,990                    1,495

11,095                       1,585

2 ,9en                 2 >9&]

2 `9&M                     2 >52JD

7,554                     0,061

0,182                    0,570

2,62th     3,74         6,51

2>]8.     2,]7        42;8

5,21    .     4,60         8,86

4,42    .`     3,34         5,56

o,||m     3,34         5,56

Total                              23                              2 I ,71

KK = 24,cO 0;`o Kctcrangan  :     tn    T  Tidak bcrpcngaruh nyata
*      -Bcrper}gar:|h nyata
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Tabel I.ampirari   13.   Hasil I.cngamatan  Bobot Biji (ton/Tha}

Pcrlakuan
Kclompok

I                                       1!                                     Ill

Total              Rata-rata

MOP0

MOPI

MOP2

MOP3

M I pro

hot I P I

h4 I P2

Ml.D.D3

1,10

1,10

I,02

I,08

0,96

2,93

2,05

1,95

t\,93                           1,10

2,36                      2,27

I,79                          2,17

1,28                               1,4 !

0,89                      2,49

2,49                      2,53

I,92                         1,89

1,21                          2,27

3,13                           I,04

5,73                           1,9!

4,98                       I,66

3,77                      I,26

4,34                        I ,43

I >9S                   2,6S

5,86                        1,95

5,43                            1,81

Total                             12,19 12,87                        16,13                       41,19

Tabel Lampiran 14.   Sidik Ragam Bobot Biji

F. mt             F.   Tabe!
0,05        0,01

Kelompok                    2

P erlakuan                    7

hE"

P

MxP

Acak

1

3

1J

14

1,112                       0,566

5,145                     0,735

1,487                      1,487

3,490                     1,160

0,160                    0,056

2,998                   a,214

2,59tn      3,74         6,51

3,35    +      2,77         4,28

6,95    +      4,60         8,86

5,42    *      3,34         5,56

o,26tn      3,34         5,56

Total                             23                             9,254

KK - 26,80 % Kcterangan  :     tn    I  `[idakberpcngaruhnyata
*      I  Bcrpcr.garuh tiyata
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Tabcl hapiran  15.   Hasil Pcngamatar_  Bcrat Bcrangkasan (g} Per r!`anaman

Kclompok
P cr! a k u an                                                                                                         Tot al               Rata-rat a

I                                    11                                  Ill

MOP0

MOPI

MOP2

MOP3

MIP0

b4 I P 1

MIP2

h4 I P3

9,50                      6,50

13,50                          18,10

8,40                      10.20

8,20                       12,20

7 ,ae                  7 ,J0

19,cO                       18,20

14,70                      8,80

14,20                     10,20

6,60                   22,60

13,50                       45,10

14,20                     32,8,J

8,10                      28,50

13,40                    28,'0

17,60                    56,40

14,10                     37,60

15,cO                     39,40

Total                          94,50 91,91                      104,10 290,50

Tabel Lampiran 16.   Sidik Ragam Berat Berangkasan Per Tanarnan

K                      BD                      JK KT                  F. Hit             F.   Tabel
0,05       0,01

Keio in pok                    2

P eriakuan                     7

Tvl

P

MxP

A c a i,

1

3

J

]4

10,34

273,59

44,01

223,06

6,52

97,66

5,16             0,74   th

39`o4             1'61     `

44,21              6,31     +

74`35          10,67"

3,74         6,51

2,77        4,28

4,60        8,86

3,34         5,56

2,t7           o,32    tn      3,34         5,56

6,97

Total                              23                           242,86

i,`K - 24'50 0//o ±'`ctcrangan  :     tr.    -'lidak bcrpengaruh nyata
*      T   Bcrpcr,garuh n}'ata


